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MOTTO 
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ABSTRAK 

RITA HADIYATI. Dampak Kehadiran PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar tehadap Pergerakan Ekonomi Masyarakat Desa Tegalgandu. 

Kekurangan modal yang dihadapi oleh Negara adalah taraf pendapatan 

masyarakat yang rendah. Mutu sumber daya manusia yang lamban menjadi salah 

satu penyebab dari rendahnya taraf pendapatan masyarakat. pemberian pembiayaan 

kepada masyarakat untuk memulai maupun mengembangkan usahanya merupakan 

solusi dalam permasalahan tersebut. Pembiayaan atau pembelanjaan (financing), 

ialah pengeluaran penyedia dana dalam mendukung kegiatan investasi yang sudah 

dirancang, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Pemberian 

pembiayaan kepada masyarakat merupakan cara yang cukup terjangkau. Salah satu 

pemfasilitas pendanaan atau sebagai penyedia pembiayaan modal pada unit Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu Permodalan Nasional Madani (PNM). 

Untuk mengetahui program pemberdayaan masyarakat dan mengetahui dampak 

adanya keberadaan lembaga keuangan syariah PNM Mekaar.  

Metode penelitian yang dipilih peneliti yaitu kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti di Desa Tegalgandu 

mengenai program pemberdayaan dan dampak keberadaan lembaga keuangan 

syariah Permdalan Nasional Madani Mekaar yaitu adanya empat program 

pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah Permodalan 

Nasional Madani Mekaar ialah permodalan, simpanan, sharing session dan 

monitoring. Sedangkan dampak dari keberadaan lembaga ini ialah mudahnya akses 

modal, membuka usaha baru, meningkatkan skala usaha dan biaya pendidikan.  

 

Kata kunci; pemberdayaan, ekonomi, dampak  
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ABSTRACT 

RITA HADIYATI. Impact of the presence PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar On Economic Movement Tegalgandu.  

The lack of capital faced by the State is the low level of community income. 

The sluggish quality of human resources is one of the causes of the low level of 

community income. Providing financing to the community to start or expand their 

business is a solution to this problem. Financing or financing, is the expenditure of 

providers of funds in support of investment activities that have been designed, either 

carried out by themselves or carried out by others. Providing financing to the 

community is a fairly affordable way. One of the funding facilities or as a provider 

of capital financing in Micro, Small and Medium Enterprises units, namely: 

Permodalan Nasional Madani Mekaar. To find out the community empowerment 

program and find out the impact of the existence of Islamic financial institutions 

PNM Mekaar. 

The research method chosen by the researcher is descriptive qualitative with 

the type of field research. The results obtained by researchers in Tegalgandu 

regarding empowerment programs and the impact of the existence of Islamic 

financial institutions Permodalan Nasional Madani Mekaar namely the existence of 

four empowerment programs carried out by Islamic financial institutions 

Permodalan Nasional Mdani Mekaar   namely capital, savings, sharing sessions and 

monitoring. While the impact of the existence of this institution is easy access to 

capital, opening new businesses, increasing business scale and education costs. 

 

Keywords: empowerment, economy, impact 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama   Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh kadan ha 

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ

 

zet (dengan titik di atas) 



 

xv 
 

 ر
Ra R Er 

 Zai Z Zet ز

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy esdan ye 

 ص
Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Ki 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 Mim M Em م

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ـه
Ha H Ha 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أَ 

 ī = إي ai = أي i = إِ 

 ū = أو au = أو u = أُ 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

أةمر جمیلة  = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مةطفا  = fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنّار  = rabbanā 

البللر  = al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا  = asy-syamsu 

للرجاا  = ar-rajulu 

ةلسیدا  = as-sayyidah 
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا  = al-qamar 

لبدیعا  = al-badī’ 

للجلاا  = al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

تمرأ  = umirtu 

ءشي  = syaiʹun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Aktivitas ekonomi merupakan sebuah perilaku manusia yang tidak 

terlepas aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi pada suatu komoditas dan 

jasa. Jika dikaitkan dengan aktivitas ekonomi, maka upaya dan daya manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terhadap pencapaian suatu kemakmuran 

di dalam kehidupan sosial. Secara sederhana dalam konsep pembangunan 

kegiatan ekonomi terdiri dari ekonomi mikro dan ekonomi makro. Pada konsep 

ekonomi mikro ruang lingkup yang lebih sempit dari pada ekonomi makro, 

artinya bahwa kegiatan ekonomi hanya menjangkau lingkup produksi atau 

produsen, konsumen, dan distribusi atau distributor. Dalam kegiatan ekonomi 

mikro tentu tidak terlepas dari sebuah permasalahan yang dihadapi, misalnya 

yang sering dijumpai pada kenaikan harga bahan pangan dan sembako, dengan 

adanya kenaikan tersebut apabila kita perhatikan permasalahan yang terjadi 

adalah permainan supply dan demaind.  

Sedangkan konsep ekonomi makro sendiri jauh lebih luas dan menjelaskan 

keadaan mekanisme bekerjanya perekonomian secara keseluruhan dalam 

wilayah nasional maupun internasional serta berkaitan dengan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam makro ekonomi apabila dilihat dari sisi siklus bisnis dan 

kegiatan ekonomi dapat mengalami pertumbuhan atau stagnasi, pengaruh utama 

dalam perekonomian, penentuan pangsa dalam pasar, dan arah pembangunan 
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perekonomian yang dapat berjalan dengan kebijakan pemerintah, bank, 

perusahaan dan pelaku ekonomi lainnya. Masalah yang terjadi pada makro 

ekonomi sendiri mencakup masalah jangkauan luas seperti misalnya adanya 

pertumbuhan ekonomi yang lamban, tingginya angka pengangguran, tingkat 

kemiskinan yang terus menanjak, taraf inflasi yang tinggi, terjadinya deficit 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), utang negara cenderung 

meningkat dan lain sebagainya.  

Konsep pembangunan kegiatan ekonomi mikro dan ekonomi makro 

tentunya menimbulkan suatu permasalahan yang cukup serius. Hingga saat ini 

pemerintah masih dihadapkan dengan masalah-masalah ekonomi seperti 

kemiskinan, keterbelakangan, pengangguran dan kesempatan kerja, kekurangan 

modal, inflasi dan deficit neraca pembayaran. Memang semua masalah yang 

dihadapi Negara Indonesia tidak serta merta sekaligus teratasi, namun dengan 

mengentaskan permasalahan yang ada sedikit demi sedikit pemerintah juga 

sudah memberikan solusi perlahan, seperti misalnya pada masalah kurangannya 

modal.  

Penyebab dari masalah kekurangan modal yang dihadapi oleh Negara 

adalah taraf pendapatan masyarakat yang rendah. Mutu sumber daya manusia 

yang lamban menjadi salah satu penyebab dari rendahnya taraf pendapatan 

masyarakat. Peningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi tenaga ahli 

pada bidangnya (dengan memberikan pelatihan yang sesuai dengan bidangnya 

kepada masyarakat), melarang investor dalam negeri untuk melakukan investasi 

ke luar negeri, dan pemberian pembiayaan kepada masyarakat untuk memulai 
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maupun mengembangkan usahanya merupakan solusi dalam permasalahan 

tersebut. Pemberian pembiayaan kepada masyarakat merupakan cara yang 

cukup terjangkau, apalagi jika pemberian pembiayaan ini sukses dan 

menyeluruh dengan sasaran yang tepat maka suatu perekonomian kecil (desa) 

dapat meningkat dan menurunkan permasalahan kurangnya modal tersebut. 

 Pada hakekatnya lembaga keuangan penghimpunan dana dan pemberian 

pembiayaan dana menjadi salah satu tolak ukur terbesar dalam suatu 

perekonomian. Pembiayaan atau pembelanjaan (financing), ialah pengeluaran 

penyedia dana dalam mendukung kegiatan investasi yang sudah dirancang, baik 

dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, 

pembiayaan dipakai sebagai definisi pendanaan yang dilakukan oleh suatu 

lembaga pembiayaan, baik dilakukan oleh pihak perbankan maupun non-bank 

kepada pihak nasabah dalam jangka waktu pengembalian secara tagihan 

(Andriyanto & Firmansyah, 2019). 

Salah satu pemfasilitas pendanaan atau sebagai penyedia pembiayaan 

modal pada unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu Permodalan 

Nasional Madani (PNM), bergerak pada sektor pemfasilitas permodalan atau 

pembiayaan yang didirikan pada tahun 1999 dengan dilakukannya pengukuhan 

melalui SK Mentri Keuangan RI No.487/KMK.017/1999. Salah satu program 

kerjasama pemerintah dengan Bank BNI dalam kategori penyedia modal dan 

penyalur modal kepada masyarakat yaitu PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM). Diluncurkan oleh pemerintah dengan visi dan misi yang menunjang 

masyarakat kelas bawah sampai menengah. PT. Permodalan Nasional Madani 
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tahun 2008 melakukan peralihan bisnis dengan merilis produk barunya yuaitu 

UlaMM (Unit Layanan Modal Mikro) yang memberikan pembiayaan eksklusif 

kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

Selanjutnya tahun 2009 pemerintah mengembangkan sumber pendanaan 

PT. Permodalan Nasional Madani berkolaborasi dengan pihak ketiga yaitu 

perbankan dan pasar modal. Kemudian disusul mendapatkan perolehan 

pendanaan dari penerbitan perdana obligasi melalui pasar modal pada tahun 

2012. Penerbangan sayap pemerintah juga dilakukan dengan meluncurkan 

produk baru, setelah tujuh tahun PT. Permodalan Nasional Madani ULaMM 

berdiri, tahun 2015 PT. Permodalan Nasional Madani meresmikan produk 

barunya yaitu Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) dengan tujuan 

utama memberikan layanan khusus yang diutamakan bagi perempuan 

prasejahtera pelaku usaha ultra mikro, baik yang ingin memulai usaha maupun 

mengembangkan usahanya, dengan sistem kredit yaitu pengembalian atau 

cicilan dibayarkan setiap seminggu sekali sampai dengan waktu pelunasan yang 

disepakatinya tanpa jaminan (pnm, 2021). Sebuah momentum besar di masa 

pandemi ini, bahwa PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Maret 2021 telah 

bertransformasi dari konvensional beralih sistem syariah. 

Dengan adanya produk PT. Permodalan Na sinal Madni Mekaar dan 

sistematika yang mudah tentu saja memberikan jangkauan yang luas dan 

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan dana yang mereka butuhkan guna 

mengembangkan maupun membuka usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Jika dilihat sejarah PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar ternyata 



5 

 

dari tahun ke tahun semakin meningkat, jumlah perluasan wilayah dan 

permintaan dari nasabah juga semakin banyak. Di masa pandemi ini, jumlah 

nasabah justru tidak menurun. Seperti yang kita ketahui bahwa dunia keuangan 

di tahun 2020 memang sedang ada ditingkat penurunan ekonomi secara global 

dan banyaknya perusahaan yang mengurangi karyawan sehingga meningkatkan 

angka pengangguran. Siklus PNM Mekaar di tahun 2020 disebutkan bahwa 

nasabah yang tercatat telah memasuki angka 7,2 juta nasabah, artinya bahwa 

selama kondisi pandemi covid-19 ini tidak mempengaruhi penurunan nasabah 

dan justru mengalami peningkatan nasabah sebesar 27% (cnm, 2021). 

Perkembangan yang cukup pesat ini tentu juga memberikan dampak tersendiri.  

Kehadiran PNM Mekaar di berbagai wilayah Indonesia tentu memberikan 

peluang besar bagi para pelaku usaha maupun pemula dalam mendirikan usaha. 

Salah satunya di Desa Tegalgandu Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes, PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Cabang Wanasari I memberikan 

permodalan usaha kepada para wanita (Ibu rumah tangga) yang belum memiliki 

usaha maupun dalam pengembangan usahanya. Desa Tegalgandu merupakan 

sebuah desa ujung selatan Kecamatan Wanasari yang berbatasan langsung 

dengan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. Dengan mata pencaharian rata-

rata sebagai buruh dan petani dengan jumlah penduduk sebesar 6.866 jiwa dan 

jika dilihat dari kesejahteraan sosial rumah tangga dengan jumlah 870 keluarga 

(sidesa, 2021).  

Permodalan dalam menjalankan suatu usaha tentunya sangat berperan 

aktif dalam menunjang usaha. Selain lembaga keuangan PT. Permodalan 
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Nasional Madani Mekaar, terdapat beberapa lembaga keuangan pembiayaan 

yang hadir di Desa Tegalgandu yaitu Mitra Bisnis Kerja (MBK), Citra Artha 

Mandiri (CAM), Kopinda, BTPNS dan Amartha. Jika dilihat dari 

perkembangannya, lembaga keuangan Mitra Bisnis Kerja (MBK) merupakan 

lembaga pembiayaan pertama yang masuk di Desa Tegalgandu pada tahun 2014.  

Kehadiran lembaga keuangan ini ternyata menjadi peluang besar bagi para 

pelaku usaha dan lembaga keuangan lain untuk ikut serta hadir di Desa 

Tegalgandu. Kemudian di pertengahan tahun 2016 disusul oleh kehadiran PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar.  

Akan tetapi eksistensi dari lembaga keuangan PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar jauh lebih berkembang dari pada lembaga lainnya yang ada di 

Desa Tegalgandu. Mengingat lembaga keuangan PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar adalah lembaga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

tentunya masyarakat lebih percaya dan sitematika pengajuan permodalan yang 

mudah serta lembaga ini sudah menyandang lembaga keuangan syariah. Artinya 

masyarakat juga lebih mempercayakan dengan lembaga keuangan yang berbasis 

Islam.    

Dengan adanya permodalan dana dari PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar memberikan pergerakan pada pendapatan keluarga. Namun jika dilihat 

dari segi pandang perspektif lain dalam pengelolaan dan pergerakan pembiayaan 

PNM Mekaar tentunya menimbulkan suatu kendala maupun masalah yang 

sering terjadi pada nasabah itu sendiri. Misalnya yang sering terjadi adalah macet 

dalam pengembalian cicilannya atau nasabah tersebut justru meminjam uang 
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kepada pihak lain untuk membayar cicilannya. Artinya bahwa nasabah tersebut 

justru menimbulkan buka tutup lubang pada pihak lain. Jika dilihat dari sudut 

pandang secara luas, pemberian pembiayaan tersebut memberikan peluang 

kepada wanita atau ibu rumah tangga khususnya di Desa Tegalgandu untuk 

mengembangkan maupun membuka usaha dengan tujuan kesejahteraan keluarga 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan pembiayaan tersebut 

sebenarnya menjadi tujuan utama PNM Mekaar untuk mensejahterakan 

keluarga, mengangkat perekonomian keluarga, dan tujuan secara menyeluruh 

adalah pergerakan ekonomi masyarakat di Desa Tegalgandu.  

Ditinjau dari permasalahan yang telah dipaparkan oleh penulis, adanya 

suatu ketertarikan untuk meneliti lebih mendalam terkait dengan pergerakan 

ekonomi masyarakat Desa Tegalgandu setelah kehadiran Permodalan Nasional 

Madani Mekaar khususnya pada cabang Wanasari. Dari penjelasan keterangan 

masalah diatas, kemudian penulis minat untuk menjadikan sebuah penelitian 

dalam bentuk proposal dengan judul “Dampak Kehadiran PT.  Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Tehadap Pergerakan Ekonomi Masyarakat Desa 

Tegalgandu”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Tegalgandu 

yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah Permodalan Nasioanal 

Madani Mekaar? 

2. Bagaimana dampak kehadiran Lembaga Keuangan Syariah Permodalan 

Nasional Madani Mekaar terhadap pergerakan ekonomi masyarakat Desa 

Tegalgandu? 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian ini dimaksudkan agar dapat dijadikan acuan sehingga 

arah penelitian tersebut tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku. Dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 

Tegalgandu yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah Permodalan 

Nasioanal Madani Mekaar. 

2. Untuk mengetahui dampak kehadiran Lembaga Keuangan Syariah 

Permodalan Nasional Madani Mekaar terhadap pergerakan ekonomi 

masyarakat Desa Tegalgandu. 

D. Pembatasan Masalah 

Ditinjau dari rumusan masalah diatas, sehubungan dengan keterbatasan 

yang dimiliki oleh peneliti yang berkaitan dengan keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya. Dengan demikian pembatasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup yang digunakan oleh peneliti merupakan ruang lingkup 

peneliti juga, maka akan memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.  
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2. Objek penelitian fokus pada PT. Permodalan Nasioanal Madani (PNM) 

Mekaar cabang Wanasari. Dengan subjek penelitian di Desa Tegalgandu, 

Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. 

3. Data yang digunakan penulis adalah data nasabah aktif mapun pasif sejak 

kehadiran PNM Mekaar sampai saat ini di Desa Tegalgandu, Kecamatan 

Wanasari, Kabupaten Brebes.  

4. Teori digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena atau gejala dan teori 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.  

E. Manfaat Penelitian 

Output pada penelitian dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Teoretis 

Dengan adanya perolehan data dari penelitian ini nantinya dapat 

digunakan sebagai bahan maupun sumber informasi mengenai analisis 

Lembaga Keuangan Syariah PNM Mekaar terhadap pergerakan ekonomi 

masyarakat. 

2. Praksis  

a. Bagi Masyarakat 

Untuk dijadikan gambaran pengetahuan masyarakat tentang 

pemberdayaan dan pergerakan ekonomi masyarakat Desa Tegalgandu, 

terutama dalam pemberdayaan dan pergerakan ekonomi masyarakat yang 

dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah PNM Mekaar cabang 

Wanasari. Karena banyak masyarakat yang belum sepenuhnya paham 
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mengenai Lembaga Keuangan Syariah PNM Mekaar itu sendiri. Ditinjau 

dari sisi pengetahuan maupun sisi implementasinya.  

b. Bagi PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Memberikan gambaran mengenai keadaan yang ada di lapangan dan 

dapat menjadi bahan masukan untuk Lembaga Keuangan Syariah PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar dalam pemberian pembiayaan 

kepada masyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sitematika kepenulisan diuraikan menjadi 5 bab yaitu:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Pembatasan masalah, dan Manfaat Penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini memuat Landasan Teori, Tinjauan Pustaka, dan 

Tentative Theory Contract. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini memuat Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Setting Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Tehnik 

Pengumpulan Data, Tekni Keabsahan Data, Metode Analisis Data, 

dan Sistematika Pembahasan. 

BAB IV  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini memuat Deskripsi Data, Analisis Data dan 

Pembahasan. 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bagian penutup merupakan akhir pada penelitian skripsi dimana 

berisi uraian tentang kesimpulan dan saran penelitian berikutnya



 

 

xx 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dilakukan penulis mengenai 

analisis dampak Permodalan Nasional Madani Mekaar tehadap pergerakan 

ekonomi masyarakat (studi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Lembaga 

Keuangan Syariah Permodalan Nasional Madani Mekaar di Desa Tegalgandu 

Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Tegalgandu yang 

dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah Permodalan Nasional Madani 

Mekaar terdapat empat program pemberdayaan yang hingga saat ini masih 

berjalan yaitu pertama pemberian modal usaha (permodalan), program ini 

merupakan program utama pada lembaga ini.  Kedua, program simpanan 

yaitu tabungan atau simpanan nasabah yang bersifat tidak wajib diisi artinya 

nasabah tidak wajib menabung. Ketiga, program sharing session yaitu setelah 

modal tersebut diberikan kepada nasabah selanjutnya AO memberikan 

pengarahan setiap PKM seperti saling curhat atau mengutarakan keluhan. 

Keempat, yaitu monitoring atau pemantauan. Kegiatan pemberdayaan 

ekonomi yang terakhir ini sebagai acuan atau tolak ukur dalam kegiatan 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh lembaga ini akan berhasil atau 

tidaknya kegiatan pemberdayaan ekonomi ini. 

2. Dampak keberadaan Lembaga Keuangan Syariah Permodalan Nasional 

Madani Mekaar terhadap pergerakan ekonomi masyarakat Desa Tegalgandu 



69 

 

 

 

terdapat empat dampak dari adanya keberadaan lembaga ini yaitu pertama, 

sebagai akses modal, pemberian modal sangat mempermudah bagi mereka 

pelaku usaha yang sedang membutuhkan modal dalam melakukan usahanya. 

Kedua yaitu sarana untuk membuka usaha baru, dengan adanya pemberian 

modal usaha memberikan peluang untuk Ibu rumah tangga dalam membuka 

usahanya. Ketiga yaitu peningkatan skala usaha, selain modal tersebut 

digunakan untuk membuka usaha baru juga sebagai penambahan modal 

usahanya untuk menambah persediaan dagangan. Terakhir yaitu sebagai 

biaya pendidikan, permodalan yang digunakan oleh nasabah selain untuk 

usaha dagang maupun pertanian juga digunakan untuk biaya pendidikan 

seperti biaya masuk sekolah dan pembayaran perkuliahan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat berbagai saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Permodalan Nasional Madani 

Dari hasil penelitian disebutkan bahwa program pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah Permodalan 

Nasional Madani bahwa terdapat program sharing session dan monitoring 

lebih ditingkatkan kembali untuk melihat sejauh mana manfaat dan dampak 

yang masyarakat peroleh dan memberikan solusi yang dihadapkan masalah 

para nasabah. 

2. Bagi Nasabah dan masyarakat  

Bagi nasabah modal yang diberikan dapat digunakan dengan efektif 

dan lebbih mengutamakan penggunaan modal untuk usaha. Walaupun 
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sebagaian nasabah menggunakan modalnya untuk modal usahanya. 

Masyarakat juga dapat mengajukan peminjaman modal kepada lembaga ini 

dan ketua kelompok juga harus lebih selektif apabila akan menambahkan 

anggotanya agar tidak terjadinya tanggung renteng akibat nasabah yang 

macet cicilan. 
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